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Abstrak
Pendidikin sangat penting bagi perkembangan kehidupan manusia, bangsan dan negara, sebagaimana telah di singung dalam undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Pendidikan Nasional, bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mengkaji bagaimana pemikiran tentang konsep pendidikan islam perspektif Imam al-Ghazali telaah kitab Ihya’ Ulum al-Din Juz I. Pertanyaan yang ingin dijawab melalui penelitian ini adalah bagaimana konsep pendidikan islam perspektif Imam al-Ghazali dan bagaimana relevansi konsep pendidikan islam perspektif Imam al-Ghazali dengan konteks pendidikan di Indonesia. Untuk menjawab pertanyaan tersebut maka penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Metode penelitian yang digunakan dengan jenis penelitian kepustakaan (library research), sumber data primer adalah kitab Ihya’ Ulum al-Din Juz I dan sumber sekundernya adalah terjemah Ihya’ Ulum al-Din Juz I, serta buku-buku lain yang bersangkutan dan relevan.
Penelitian ini menggunakan Metode Deskriptif Analisis dan Metode Content Analisis, Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pemikiran Pendidikan Islam Kitab Ihya’ Ulum al-Din Juz I perspektif Imam al-Ghazali ini sangat sangat bagus dan relevan dengan konteks Pendidikan Islam di Indonesia yang akhirnya dapat diterapkan dalam dunia pendidikan, juga dalam keluarga, sekolah, pergaulan, maupun sosial kemasyarakatan. Karakteristik pemikiran beliau dapat digolongkan dalam corak praktis yang tetap berpegang teguh pada al-Qur’an dan Hadits.

Kata Kunci: Pendidikan Islam dan Imam Al-Ghazali

Abstract
	Educators are very important for the development of human life, nation and state, as mentioned in the Law of the Republic of Indonesia Number 20 of 2003 concerning National Education, that education is a conscious and planned effort to create a learning atmosphere and learning process so that students actively develop his potential to have religious spiritual strength, self-control, personality, intelligence, noble character and skills needed by himself, society, nation and state. Therefore, this study aims to find out and examine how the thought of the concept of Islamic education in the perspective of Imam al-Ghazali examines the book of Ihya' Ulum al-Din Juz I. The question to be answered through this research is how the concept of Islamic education in the perspective of Imam al-Ghazali and how is the relevance of the concept of Islamic education in Imam al-Ghazali's perspective to the context of education in Indonesia. To answer this question, this research uses a qualitative approach. The research method used is library research. The primary data source is the book Ihya' Ulum al-Din Juz I and the secondary source is the translation of Ihya' Ulum al-Din Juz I, as well as other relevant and relevant books.
	This study uses a descriptive analysis method and a content analysis method. The results show that the thought of Islamic education from the Kitab Ihya' Ulum al-Din Juz I Imam al-Ghazali perspective is very very good and relevant to the context of Islamic education in Indonesia which can finally be applied in the world. education, also in family, school, association, and social life. The characteristics of his thinking can be classified in a practical style that still adheres to the Qur'an and Hadith.
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PENDAHULUAN
Pendidikan Islam tampil sebagai bentuk intelektual dan spiritual baru, sebab ia merupakan hasil perpaduan antara al-Qur’an dengan peradaban-peradaban manusia. Sementara iman dan ilmu menjadi proses utamanya dalam pendidikan Islam, jika sistem pendidikan tidak berlandaskan pada iman dan ilmu, maka tidak akan mampu merealisasikap kebahagiaan hidup manusia dengan sempurna. Oleh karena sistem ini, pendidikan akan mampu merealisasikap ketenangan dan kemantapan jiwa anak serta menghormati kepribadian individual.[footnoteRef:1]  [1:  Ali Al-Jumbulati, Perbandingan Pendidikan Islam, (Jakarta : Rineka Cipta, 2002), 3.] 

Islam sebagai ajaran yang datang dari Allah, sesungguhnya merefleksikap nilai-nilai pendidikan yang mampu membimbing dan mengarahkan manusia, sehingga menjadi yang sempurna. Islam sebagai agama universal telah memberikan pedoman hidup bagi manusia menuju kehidupan bahagia yang pencapaiannya bergantung pada pendidikan. Sebab pendidikan merupakan kunci penting untuk membuka jalan kehidupan manusia.[footnoteRef:2] [2:  Ali Al-Jumbulati, Perbandingan.............., 3.] 

Manusia adalah makhluk yang mungkin dapat dan harus dididik sesuai dengan hakikatnya sebagai makhluk ciptaan Allah yang hidup satu diri (individu) dan secara kebersamaan (sosialitas) dalam kemasyarakatan, kaarena memiliki kemungkinan tumbuh dan berkembang di dalam keterbatasan diri manusia. Pendidikan menjadi keharusan bagi manusia, karena ia hanya akan menjadi manusia dengan pendidikan. Mendidik berarti memanusiakan manusia untuk menjadi manusia yang seutuhnya (beriman), diperlukan pendidikan seperti yang diungkapkan oleh Prof. Dr. Ahmad Tafsir, bahwa pendidikan harus mampu mendidik manusia menjadi manusia. Tujuan pendidikan diantaranya adalah meningkatkan derajat manusia yang tinggi hingga dapat disebut manusia.[footnoteRef:3] [3:  Ahmad Tafsir, Filsafat Pendidikan Islami, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2006), 46.] 

Karena sasaran pendidikan adalah manusia, maka pendidikan mencakup unsur jasmani, rohani dan kalbu. Perpaduan tiga unsur tersebut dalam desain pendidikan akan menghasilkan sumber daya manusia yang baik dengan nilai kemanusiaan yang tinggi. Sejak lahir manusia menghendaki kemajuan dalam kehidupannya. Sejak itulah timbul gagasan untuk mengalihkan, dan pengembangan kebudayaan melalui pendidikan. Oleh karena itu, dalam sejarah pertumbuhan masyarakat, pendidikan senantiasa menjadi perhatian utama dalam rangka kemajuan kehidupan generasi sejalan dengan tuntunan masyarakat.[footnoteRef:4]  [4:  M. Arifn, Ilmu Pendidikan Tijauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan Pendekatan Interdisipliner, (Jakarta : Bumi Aksara, 2009), 1. ] 

Pada kehidupan masyarakat yang semakin berbudaya dengan tuntunan hidup yang semakin tinggi, pendidikan Islam ditujukan bukan hanya pembenahan keterampilan melainkan kepada pengembangan kemampuan teoritis dan praktis berdasarkan konsep-konsep ilmiah. Kemampuan konsepsional demikian, berpusat pada pengembangan kecerdasan manusia itu sendiri. Oleh karena itu, faktor daya fikir manusia menjadi penggerak terhadap daya-daya lainnya untuk menciptakan peradaban dan kebudayaan yang semakin maju, maka dalam proses perkembangan sejarah pendidikan Islam. Manusia menciptakan bentuk-bentuk kehidupan yang bersifat dinamis, karena antara pendidikan dan masyarakat harus bisa mendorong terwujudnnya pendidikan yang bisa merealisasikap cita-cita. Sedang dilain pihak, pendidikan harus mengajak masyarakat untuk terus bercita-cita tinggi sejalan dengan perkembangan zaman.
Proses pendidikan Islam harus berlangsung seecara kontekstual dengan nilai-nilai, karena Islam sebagai agama wahyu mengandung sistem nilai yang menjadi pedoman hidup umat manusia dalam segala bidang, termasuk bidang pendidikan dalam kehidupan umat manusia, baik secara individu maupun nilai keagamaan. Sistem nilai yang bersumber pada nilai kultur (kebudayaan) bersifat relatif, sedang sistem nilai agama (agama wahyu) bersifat absolut (mutlak) tidak berubah-ubah mengikuti selera manusia.
Dengan demikian, Islam sangat erat berhubungan dengan pendidikan. Hubungan antara keduanya bersifat organis-fungsional; pendidikan berfungsi sebagai alat untuk mencapai tujuan Islam, dan Islam menjadi kerangka dasar pengembangan pendidikan Islam, serta memberikan sistem nilai untuk mengembangkan berbagai pemikiran tentang pendidikan Islam.
Agama Islam sangat memperhatikan masalah pendidikan. Al-Qur’an dan Hadits menganjurkan umat Islam untuk dapat meningkatkan keahlian dan akhlak, khususnya pada generasi muda. Sehingga pendidikan dianggap wahana tepat membangun masa depan umat.[footnoteRef:5]  [5:  Said Aqil Huzain al-Munawwar, Aktualisasi Nilai-nilai Qurani, (Tanggerang : Ciputat Press, 2005), 48.] 

Berbagai petunjuk al-Qur’an maupun Hadits menyangkut pendidikan, umumnya menunjukkan bahwa tujuan utama pendidikan adalah moralitas (akhlak) dan pengembangan kecakapan (keahlian). Namun, melihat kenyataan potret pendidikan di Indonesia dewasa ini sungguh amat memprihatinkan karena dalam prakteknya penekanan pendidikan yang muncul lebih berorientasi pada kecerdasan intelektual (akal) semata dan mengabaikan pembinaan etika, keyakinan (hati), kesadaran akal budi dan dimensi spiritual terhadap Tuhan. Maka tidak bisa dipungkiri produk pendidikan Indonesia banyak menghasilkan intelektual yang tidaka memiliki nurani dan tanggung jawab moralitas yang tinggi, padahal jika merujuk pada UU No. 20 Tahun 2003 tentang sisdiknas dalam bab ii pasal 3 disebutkan bahwa:
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watidak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
Pendidikan bagi masyarakat yang dinamis memegang peranan yang menentukan eksistensi dan perkembangan masyarakat tersebut, oleh karenanya pendidikan merupakan usaha melestarikan, dan mengalihkan serta mentranformasikap nilai-nilai kebudayaan dalam segala aspek dan jenisnya kepada generasi penerus. Demikian pula dengan peranan pendidikan di kalangan umat Islam, merupakan salah satu bentuk manifestasi dari cita-cita hidup Islam untuk melestarikan, mengalihkan dan menanamkan (internalisasi) dan mentranformasikap nilai-nilai Islam tersebut kepada pribadi generasi penerusnya sehingga nilai-nilai kultural-relegius yang dicita-citidakan tetap berfungsi dan berkembang dalam masyarakat dari waktu ke waktu.
Pendidikan Islam, bila dilihat dari segi kehidupan kultural umat manusia tidak lain adalah merupakan salah satu alat pembudayaan (enkulturasi) masyarakat itu sendiri. Sebagai suatu alat, pendidikan dapat difungsikap untuk mengarahkan pertumbuhan dan perkembangan hidup manusia, (sebagai makhluk pribadi dan sosial), kepada titik optimal kemampuannya untuk memperoleh kesejahteraan hidup di dunia dan kebahagiaan hidupnya di akhirat. Dalam hal ini, maka kegunaan pendidikan sebagai alat pembudayaan sangat bergantung pada pemegang alat tersebut yaitu pendidik.
Oleh karena itu, untuk memperoleh gambaran tentang pola berpikir dan berbuat dalam pelaksaan pendidikan Islam pada khususnya, diperlukan kerangka berpikir teoritis yang mengandung konsep tentang pendidikan-pendidikan Islam, disamping konsep-konsep operasioanalnya dalam masyarakat. Dengan kata lain bahwa untuk memperoleh suatu keberhasilan dalam proses pendidikan Islam, diperlukan adanya “Ilmu Pengetahuan” tentang “Pendidikan Islam” baik bersifat teoritis maupun praktis.[footnoteRef:6] [6:  M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 1991), 8.] 

Dalam kenyataannya, para ahli pendidikan Islam telah banyak mengeluarkan landasan konsep yang menjadi pangkal perkembangan Islam sejumlah tokoh Islam terkemuka telah memberikan rumusan yang seputar konsep pendidikan. Beberapa di antaranya adalah Imam al-Ghazali dalam kitab monumentalnya Ihya’ Ulum al-Din, Ibnu Khaldun dalam karya besarnya Muqaddimah, Ibnu Maskawaih dalam kitab Tahdzibul Akhlaq, Az-Zarnuji dengan karyanya Ta’limul Muta’allim dan sederet tokoh Islam yang lainnya. Namun demikian, kalangan yang mengapresiasi kekayaan khazanah tersebut masih terbilang minim. Dalam fenomena tersebut, Suwendi mengemukakan bahwa “Perkembangan dewasa ini, kalangan yang mengapresiasi peninggalan kekayaan khazanah pendidikan Islam abad pertengahan cukup memprihatinkan. Padahal, dinamika peradaban dan pendidikan ketika itu telah menghantarkan Islam, baik Islam dipahami sebagai sebuah dogma-ideologis maupun sebagai kreasi-sosiologis, pada posisi yang cukup diperhitungkan”.[footnoteRef:7] [7:  Suwendi, Sejarah dan Pemikiran Pendidikan Islam, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2004), 29.] 

Imam al-Ghazali adalah sumber inspirasi kegelisahan nalar. Integritasnya sebagai seorang praktisi pendidikan telah mendorong banyak kalangan mengkaji pemikirannya tentang pendidikan. Maka menggali pemikiran Imam al-Ghazali tentang pendidikan dalam kerangka menyusun sebuah konsepsi pendidikan Islam secara sistematik adalah langkah yang tepat. Hal ini semakin menemukan korelasinya ketika konsep pendidikan Islam hingga saat ini masih jauh dari ideal. Umat Islam jauh tertinggal dari dunia barat, yang telah banyak mengahasilkan konsep dan teori yang terinspirasi dari tokoh-tokoh muslim. Dr. Zwemmer misalnya, menempatkan Imam al-Ghazali sebagai satu dari empat orang yang paling berjasa dalam dunia Islam setelah Nabi Muhammad, Imam Bukhari dan Imam al-Asy’ari.[footnoteRef:8] [8:  Asrorun Ni’am Sholeh, Reorientasi Pendidikan Islam, (Jakarta : Elass, 2008), 10.] 

Imam al-Ghazali mengemukakan tujuan pendidikan adalah untuk mendekatkan diri kepada Allah, bukan untuk mencari kedudukan yang menghasilkan uang.[footnoteRef:9] Karena jika tujuan pendidikan bukan pada mendekatkan diri kepada Allah maka menimbulkan kedengkian, kebencian dan permusuhan.[footnoteRef:10] [9:  Al-Ghazali, Ihya’Ulum al-Din, (Mesir : Maktabah Syuruq Dauliyah, 2010), 21.]  [10:  H. Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta : Gaya Media Pratama, 2005), 212.] 

Melihat betapa besarnya perhatian Imam al-Ghazali terhadap pendidikan Islam, yang pada hakikatnya merupakan aktualisasi ajaran pendidikan Islam itu sendiri, yaitu agama, ilmu, akhlak, mental dan masyarakat. Penulis tertarik ingin melihat konstribusi pemikiran imam ghazali dari dua aspek yaitu gambaran konsep pendidikan perspektif imam ghazali serta relevansi konsep pendidikan Islam perspektif Imam al-Ghazali dengan konteks pendidikan di Indonesia.
MATODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan penelitian library reserch (study kepustakaan) yaitu penelitian atau proses pendalaman, penelaahan dan pengindentifikasian pengetahuann yang ada dalam kepustakaan (sumber bacaan, buku-buku refrensi, atau hasil penelitian lain) yang berhubungan dengan yang diteliti.[footnoteRef:11] Kajian pustaka (library reserch) ini meliputi seluruh bahan bacaan yang pernah dibaca, dianalisis, baik yang sudah dipublikasikap maupun semata-mata sebagai koleksi pribadi. Kajian pustaka ini sering dikatidakan dengan kerangka teori atau landasan teori, yaitu teori-teori yang menganalisis objek.[footnoteRef:12] [11:  H. Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : CV. Pustidaka Setia, 2011), cet. X, 121.]  [12:  Su Nyoman Kutha Ratna, Metode Penelitian, Kajian Budaya dan Ilmu Sosial Humaniora pada umumnya, (Yogyakarta : Pustidaka Pelajar, 2016), cet. I, 276.] 

Tehnik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini termasuk pada tehnik studi dokumenter (documentary study) yaitu suatu tehnik pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik yang tertulis, gambar maupun elektronik. Dokumen-dokumen yang dihimpun dan dipilih sesuai dengan tujuan dan fokus penelitian.[footnoteRef:13] Tehnik dokumenter ini digunakan karena tokoh yang peneliti angkat pemikirannya sudah meninggal dunia, sehingga tidak memungkinkan untuk melaksanakan observasi dan wawancara langsung. Menurut Suharsimi Arikunto, metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan, transkip buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan lain sebagainya. Dengan dokumentasi, peneliti dapat mencatat karya-karya yang dihasilkan sang tokoh selama ini, atau tulisan-tulisan orang lain yang berkaitan dengan sang tokoh.[footnoteRef:14] [13:  Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : PT. Rosdakarya, 2011), cet. vii, 222.]  [14:  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Yogyakarta : Rineka Cipta), 255.] 

Data-data yang sudah dikumpulkan diurutkan sesuai dengan sejarah terbitnya, kekuatan dan kesesuaian isinya dengan tujuan pengkajian. Isinya dianalisis (content analisys) dibandingkan dan dipadukan (sintesis) membentuk kajian yang sistematis, padu dan utuh.[footnoteRef:15] [15:  Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : PT. Rosdakarya, 2011), cet. vii, 222.] 

Metode content analysis atau dinamakan juga kajian isi, dalam buku Lexy J. Moleong, menurut pendapat Weber, kajian isi adalah metodologi penelitian yang memanfaatkan seperangkat prosedur untuk menarik kesimpulan yang shahih dari sebuah buku atau dokumen, dan Hostly menyatakan bahwa kajian isi adalah tehnik apa pun yang digunakan untuk menarik kesimpulan melalui usaha menemukan karakteristik pesan, dan dilakukan secara objektif dan sistematis. Metode ini menampilkan tiga syarat, yaitu: objektifitas, pendekatan sistematis dan generalisasi.[footnoteRef:16] Agar diperoleh pemahaman dan pemaknaan yang akurat, data-data yang ada dalam sumber data dianalisis secara terus menerus untuk menemukan pola-pola dan model dari suatu masalah yang diteliti, berdasarkan berbagai informasi yang berkaitan dengan masalah tersebut yang jenis penelitiannya berupa deskriptif, yaitu suatu penelitian yang diupayakan untuk mencandra atau mengamati permasalahan secara sistematis dan akurak fakta-fakta dan sifat objek tertentu.[footnoteRef:17] [16:  Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,  (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), cet. xxv, 220. ]  [17:  H. Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : CV. Pustidaka Setia, 2011), cet. X, 100.] 

PEMBAHASAN
Konsep Pendidikan Islam Perspektif Imam Al-Ghazali
Konsep Pendidikan Islam Perspektif Imam Al-Ghazali terletak pada tujuan Pendidikan, kurikulum pendidikan, metode pengajaran, kriteria guru yang baik, kriteria murid yang baik dan aspek- aspek pendidikan. 
Imam al-Ghazali merupakan seorang pemikir Islam yang menguasai berbagai ilmu pengetahuan. Sebagai seorang yang sangat memperhatikan dunia pendidikan dan pengajian, Imam al-Ghazali menyimpulkan bahwa pendidikan adalah proses memanusiakan manusia sejak masa kejadiannya sampai akhir hayatnya melalui berbagai ilmu pengetahuan yang disampaikan dalam bentuk pengajaran secara bertahap dimana proses pengajaran itu menjadi tanggung jawab orang tua dan masyarakat.
Imam al-Ghazali tidak merumuskan pengertian pendidikan secara jelas. Namun berdasarkan unsur pembentukan pendidikan yang diungkapkan dapat dirumuskan pengertian pendidikan menurut Imam al-Ghazali. Adapun unsur-unsur pembentuk pengertian pendidikan dari Imam al-Ghazali dalam pertanyaan berikut ini:
“Sesungguhnya hasil ilmu itu ialah mendekatkan diri kepada Allah, Tuhan semesta alam, menghubungkan diri dengan ketinggian malaikat dan berkemampuan dengan malaikat tinggi. Dan ini, sesungguhnya adalah dengan ilmu yang berkembang melalui pelajaran dan bukan ilmu yang beku dan tidak berkembang”[footnoteRef:18] [18:  Al-Ghazali, Ihya’ ‘Ulum al-Din............,21] 

Jika diperhatikan, pada kutipan yang pertama, kata “hasil” menunjukkan proses, kata “mendekatkan diri kepada Allah” menunjukkan tujuan dan kata “ilmu” menunjukkan alat, sedangkan pada kutipan kedua merupakan penjelasan mengenai ilmu, yakni disampaikan dalam bentuk pengajaran.
Mengenai proses pendidikan, kapan dimulai dan diakhirnya, Imam al-Ghazali mengemukakan bahwa batas awal berlangsungnya proses pendidikan adalah sejak bersatunya sperma dan ovum sebagai awal kejadian manusia. Mengenai batas akhir pendidikan, Imam al-Ghazali mengutip sebuah pernyataan Abu Darda yaitu orang yang berilmu dan orang yang menuntut ilmu adalah dua sekutu yang berserikat dalam kebaikan dan manusia yang lain adalah bodoh. Hendaklah engkau menjadi orang berilmu atau belajar atau mendangar, dan jangan engkau menjadi orang yang keempat (tidak masuk pada salah satu yang tiga), maka binasalah engkau, anjuran Abu Darda’ dalam pernyataan di atas adalah agar manusia harus berilmu dan mengajarkan ilmunya, selama hidup manusia dituntut untuk melbatkan diri dalam pendidikan sehingga menjadi insan kamil, dari uraian ini, maka dapt dirumuskan pendidikan menurut Imam al-Ghazali adalah proses memanusiakan manusia dari sejak kejadiannya sampai akhir hayatnya melalui ilmu pengetahuan yang disampaikan dalam bentuk pengajaran secara bertahap, dimana proses pengajaran itu menjadi tanggung jawab orang tua dan msyarat menuju pendekatan diri kepada Allah sehingga menjadi insan kamil[footnoteRef:19]. [19:  Al-Ghazali, Ihya’ ...., 22.] 

Imam al-Ghazali dalam merumusan tentang pendidikan banyak dipengaruhi oleh bidang ilmu yang dikuasai. Dalam rumusan ersebut, tanpak dengan jelas sekali penggabungan dua konsep ilmu untuk merumuskan mengenai pendidikan ni. Ciri khas konsep pendidikan yang diberikan oleh Imam al-Ghazali adalah konsep pendidkan moral  yang bernilai religius serta tanpa mengabaikan urusa-urusan duniawi untuk mencapai hal tersebut.
Untuk mengetahui konsep pendidikan menurut Imam al-Ghazali dapat dilakukandengan cara mengetahui dan memahami pemikirannya yang berkenaan dengan berbagai aspek yang berkaitan dengan pendidikan, yaitu aspek tujuan pendikan, kurikulum metode, etika guru, dan etika murid. Pembahasan tentang aspek-aspek tersebut sebagai berikut:
Tujuan Pendidikan 
Menurut pendapat Imam al-Ghazali, pendidikan yang baik merupakan jalan untuk mendekatkan diri kepada Allah dan untuk mendapatkan kebahagiaan dunia dan akhirat[footnoteRef:20]. Tujuan pendidikan tersebut bukan bukan untuk mencari kedudukan yang menghasilkan uang, karena jika tujuan pendidikan diarahkan bukan pada pendekatan kepada Allah, maka akan menimbulkan edengkian, kebencian dan permusuhan[footnoteRef:21]. [20:  Jalaluddin dan Usman Said, Filsafat Pendidikan Islam, Konsep Ilmu danPerkembangan Pemikiran, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 1994), 139.]  [21:  Al-Ghazali, Ihya’ ...., 7.] 

Rumusan tujuan pendidikan menurut Imam al-Ghazali yang demikian itu juga karena Imam al-Ghazali memandang dunia ini bukan merupakan hal yang pokok, tidak abadi dan akan rusak, sedangkan maut dapat memutuskan kenikmatan setiap saat. Dunia hanya tempat lewat semata, tidak kekal. Sedangkan akhirat adalah desa yang kekal, dan maut senantiasa mengintai setiap saat.
Rumusan pendidikan Imam al-Ghazali didasarkan pada Firman Allah dalam surat al-Dzariyat ayang 56 yang artinya “tidakah aku jadikan jin dan manusia melainkan agar beribadah kepadaku[footnoteRef:22].  [22:  QS. S. Al-Dzariyat, 56.] 

Pendapat Imam al-Ghazali tersebut selain bercorak agamis merupakan ciri spesifik pendidkan Islam dan tanpak pula cenderung kepada sisi kerohanian. Kecenderunagan ini menurut keadaan yang sebenarnya, sejalan dengan filsafat Imam al-Ghazali yang bercorak tasawuf. Maka sasaran pendidkan Imam al-Ghazali adalah kesempurnaan insan di dunia dan akhirat. Manusia akan sampai pada tingkatkesempurnaan tersebut hanya dengan mengusai sifat keutamaan melalui jalur ilmu. Keutamaan itulah yang akan membuat dia bahagia di dunia dan mendekatkan diri kepada Allah sehinga menjadi bahagia kelak di akhirat. Dengan demikian, maka modal kebahagaiaan di dunia dan akhirat adalah ilmu[footnoteRef:23].  [23:  Al-Ghazali, Ihya’ ....., 21.] 

Lebih lanjut Imam al-Ghazalimengatakan bahwa orang yang berakal sehat adalah orang yang dapat menggunakan dunia untuk tujuan akhirat, sehingga orang tersebut derajatnya lebih tinggi di sisi Allah dan lebih luas kebahagiaanya di ahirat.[footnoteRef:24] [24:  Abuddin Nata, Filsafat ...., 212.] 

Kurikulum Pendidiakan 
Konsep kurikulum yang dikemukaakan oleh Imam al-Ghazali terkait erat dengan konsepnya mengenai ilmu pengetahuan.[footnoteRef:25] Pandangan Imam al-Ghazali tentang kurikulum dapat dipahami dari pandangannya mengenai ilmu pengetahuan. Imam al-Ghazali membagi ilmu pengetahuan pada yang terlarang dan yang wajib dipelajari aleh anak didik menjadi tiga kelompok, yaitu: [25:  Al-Ghazali, Terjemah Ihya’ Ust. Hamim HR. Strategi Belajar, 123.] 

a. Ilmu yang tercela, banyak atau sedikit ilmu ilmu tidak ada manfaatnya bagi manusia baik di dunia maupun di akhirat. Misalnya ilmu sihir, ilmu nujum dan ilmu perdukunan. Apabila ilmu ini dipelajari akan membawa mudarat dan akan meragukan terhadap adanya Tuhan. Oleh karena itu, ilmu ini harus dijauhi.
b. Ilmu yang terpuji, banya atau sedikit. Msalnya ilmu tauhid dan ilmu fikih. Apabila ilmu ini dipelajari, maka akan membawa seseorang kepada jiwa yang suci bersih dari kerendahan dan keburukan serta dapat mendekatkan diri kepada Allah[footnoteRef:26]. [26:  Al-Ghazali, Terjemah Ihya’....., 142.] 

c. Ilmu yang terpuji pada taraftertentu, tidak boleh diperdalam, karena ilmu ini dapat membawa kepada kegencangan iman ilhad (meniadakan Tuhan) seperti ilmu filsafat[footnoteRef:27]. [27:  Al-Ghazali, Terjemah Ihya’....., 170.] 

Imam al-Ghazali membagi ketiga kelompok ilmu di atas menjadi dua kelompok lagi yang dilihat dari segi kepentinganya, yaitu:
a) Ilmu yang fardlu (wajib) untuk diketahui oleh semua orang muslim, yaitu ilmu agama,ilmu yang bersumber dari kitab suci Allah Swt.
b) Ilmu yang merupakan fardlu kifayah untuk dipelajari setiap muslim. Ilmu ini adalah ilmu yang dimanfaatkan untuk memudahkan urusan hidup duniawi, misalnya ilmu hitung (matematika), ilmu kedokteran, ilmu tehnik, ilmu pertanian dan industri.[footnoteRef:28] [28:  Al-Ghazali, Terjemah Ihya........., 26] 

Titik perhatian Imam al-Ghazali dalam mengajarkan ilmu pengetahuan kepada anak didik adalah ilmu pengetahuan yang digali dari kandungan al-Qur’an, karena ilmu model ini akan bermanfaat bagi kehidupan manusi di dunia dan di akhirat, karena dapat menenangkan jiwa dan mendekatkan diri kepada Allah SWT. Sebaliknya, ilmu bahasa dan gramatika hanya berguna untuk mempelajari agama, atau berguna dalam keadaan darurat saja. Sedangkan ilmu kedokteran, matematika dan teknologi hanya bermanfaat bagi kehidupan di dunia. Ilmu syair, sastra, sejarah, politik dan etika hanya bermanfaat bagi manusia dilihat dari segi kebudayaan bagi kesenangan berilmu serta berbagai kelengkapan dalam hidup bermasyarakat.[footnoteRef:29] Imam al-Ghazali mengusulkan beberapa ilmu pengetahuan yang harus dipelajari di sekolah sebagai berikut: [29:  Al-Ghazali, Terjemah Ihya........., 53] 

a. Ilmu al-Qur’an dan ilmu agama, seperti fiqh, hadits, dan tafsir.
b. Sekumpulan bahasa, nahwu, dan mukhraj serta lafaz-lafaznya, karena ilmu ini berfungsi membantu ilmu agama.
c. Ilmu-ilmu yang fardlu kifayah, yaitu ilmu kedokteran, matematika, teknologi yang beraneka macam jenisnya, termasuk juga ilmu politik.
d. Ilmu kebudayaan seperti syair, sejarah dan beberapa cabang filsafat.[footnoteRef:30] [30:  Al-Ghazali, Terjemah Ihya........., 27] 

Jenis-jenis ilmu inilah yang seharusnya dijadikan substansin kurikulum lembaga-lembaga pendidikan Islam, meskipun bentuknya harus diadakan modifikasi, formulasi, ataupun penyempurnaan sesuai dengan tuntutan masyarakat setempat. Mengingat lembaga pendidikan adalah cermin dari cita-cita masyarakatnya.[footnoteRef:31] [31:  Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam,........81] 

Metode Pengajaran
Imam al-Ghazali sangat menekankan terhadap pentingnya persiapan bahan pengajaran oleh guru. Al-Ghazali juga menekankan bahwa para guru harus mengamalkan ajaran-ajaran yang disampaikan kepada murid. Poin lainnya yang berkenaan dengan pentingnya seorang guru agar menarik perhatian dalam mengembangkan dan mengajarkan pelajaran dengan cara bekerja sama dengan para siswa dengan cara demikian, para guru telah memberikan fasilitas dan kesempatan kepada para siswa untuk memahami bahan pelajaran yang diajarkan.[footnoteRef:32] [32:  Al-Ghazali, Terjemah Ihya............, 74] 

Selain itu, Imam al-Ghazali menekankan agar guru menguasai pengetahuan secara utuh dan kecakapan, kemampuan dan suka pada anak didiknya serta membuat perencanaan mengajarnya secara berurutan dan serasi.[footnoteRef:33] Konsepsi pendidikan modern saat ini sejalan dengan pandangan Imam al-Ghazali tentang pentingnya pembisaaan melakukan suatu perbuatan sebagai suatu metode pembentukan akhlak yang utama, terutama karena pembisaaan itu dapat berpengaruh baik terhadap jiwa manusia, yang memberikan rasa nikmat jika diamalkan sesuai dengan akhlak yang telah terbentuk dalam dirinya. [33:  Zainuddin Alavi, Pemikiran Pendidikan Islam Pada Abad Klasik dan Pertengahan (Bandung: Angkasa, 2003), 67.] 

Begitu pula metode mendidik anak/murid pada masa kini yang menetapkan bahwa dengan cara mengulang-ulangi pengalaman dalam berbuat sesuatu dapat meninggalkan kesan-kesan yang baik dalam jiwanya, dan dari aspek inilah anak akan mendapatkan kenikmatan pada waktu mengulang-ulangi pengalaman yang baik itu, berbeda dengan pengalaman yang diperoleh dengan tanpa melalui praktek, maka kesan-kesan yang ditinggalkan adalah jelek. Misalnya, kita membenci pekerja-pekerja asing, maka menyebabkan kita enggan untuk bertemu dengan mereka. Hal ini memberikan kesan yang tidak menyenangkan.
Dengan demikian adalah pasti jika yang dikatidakan bahwa akhlak baik tidak akan dapat terbentuk kecuali dengan membisaakn seseorang bebuat suatu pekerjaan yang sesuai dengan sifat akhlak itu. Jika seseorang mengulang-ulangi berbuat sesuatu tertentu maka berkesanlah pengaruhnya terhadap perilakunya dan menjadikan kebisaaan moral dan watidaknya.[footnoteRef:34] [34:  Ali Al-Jumbulati, Perbandingan Pendidikan Islam....., 157] 

Kriteria Guru yang Baik 
Imam al-Ghazali sampai pada urusan mengenai kriteria guru yang baik. Menurutnya, bahwa guru yang dapat diserahkan tugas mengajar adalah guru yang selain cerdas dan semprurnya akalnya, juga guru yang baik akhlaknya dan kuat fisiknya. Dengan kesepurnaan akal ia dapat memiki berbagai ilmu pengetahuan secara mendalam, dan dengan akhlaknya yang baik dapat menjadi contoh dan teladan bagi para muridnya, dan dengan kuat fisiknya dapat melaksanakn tugas mengajar, mendidik dan mengarahkan anak-anak muridnya[footnoteRef:35]. [35:  Ali Al-Jumbulati, Perbandingan Pendidikan Islam....., 157] 

Imam al-Ghazali sangat menyetujui tentang pentingnya aspek keagamaan dalam pendidikan, tapi tidak mengabaikan aspek alamiyah meskipun tidak begitu terlalu memusatkan perhatiannya pada aspek ini. Imam al-Ghazali menghendaki agar pendidikan dilandasi dengan agama dan akhlak. Itulah sebabnya imam al-Ghazali memandang bahwa tehnik mengajar merupakan pekerjaan yang paling utama yang harus diikuti setiap orang[footnoteRef:36]. Selain sifat-sifat umum yang harus dimiliki guru sebagaimana disebutkan di atas, seorang guru juga harus memliki sifat-sifat khusus atau tugas-tugas tertentu sebagai berikut:[footnoteRef:37] [36:  Abbudin Nata, Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam...., 95]  [37:  Al-Ghazali, Ihya’ Ulum al-Din...., 71] 

a. Hendaknya guru mencitai muridnya bagaikan anaknya sendiri, dengan ucapannya : “orang tua adalah menjadi wujudnya kehadiran anaknya dan kehidupan itu adalah bersifat fana, dan guru menjadi sebab kehidupan yang abadi”. Rasulullah saw. Bersabda, 
عَنْ اَبِيْ هُرَيْرَةَ رَضِيَ اللهُ عِنه قَالَ: قَالَ رَسُوْلُ اللهِ صَلَّى اللهُ عَليْهِ وَسَلَّمَ اِنَّمَا اَنَا لَكُمْ مِثْلُ الْوَالِدِ لِوَلَدِهِ. (أخرجه ابو داود والنسائي وابن ماجه وابن حبان)
"Dari Abu Huroiroh r.a. berkata: Rasulullah Bersabda: aku ini terhadap kalian hanyalah semisal orang tua kepada anak-anaknya. (H.R. Abu Daud, an-Nasa’i, Ibnu Majah, Ibnu Hibban)
b. Guru hendaknya tidak mencari bayaran dari pekerjaan mengajarnya demi mengikuti jejak Rasulullah Saw. Dengan alasan pekerjaan mengajar itu lebih tinggi hartanya daripada harta benda.
c. Guru hendaknya menasehati muridnya agar tidak mencari ilmu untuk kemegahan atau mencari penghidupan, akan tetapi menuntut ilmu demi untuk ilmu dan hal ini merupakan dorongan ideal yang perlu di ikuti.[footnoteRef:38] [38:  Al-Ghazali, Ihya’ Ulum al-Din...., 72] 

d. Guru wajib memberi nasehat kepada murid-muridnya agar menuntut ilmu yang bermanfaat, menurut beliau ilmu yang bermanfaat itu adalah ilmu yang dapat membawa kebahagiaan hidup di akhirat, yaitu ilmu agama.
e. Seorang guru harus memberi taladan yang baik atau contoh utama yang harus di tiru oleh anak-anak (mereka menyerap kebisaaan yang baik yang dikembangkan oleh seorang guru idola).
Imam al-Ghazali menyatakan: “sesungguhnya seorang guru tidak pantas mengacaukan juwa muridnya dengan ilmu-ilmu yang tidak relevan, seperti guru bahasa mengacaukan dengan ilmu fiqh, atau ilmu fqh mencampur adukkan ilmu hadits dan tafsir. Jadi pengajarannya harus sistematis dan berdasarkan kurikulum dan situasi”.[footnoteRef:39] [39:  Al-Ghazali, Ihya’ Ulum al-Din...., 73] 

f. Memperhatikan bakat kemampuan murid tingkat perkembagan akal dan pertumbuhan jasmaniyahnya.
g. Harus memperhatikan perbedaan-perbedaan individula anaknya (murid).
h. Mempelajari hidup psikologis murid-muridnya.
i. Guru hendaknya mampu mengamalkan ilmunya, agar ucapannya tidak mendustai perbuatannya[footnoteRef:40] [40:  Al-Ghazali, Ihya’ Ulum al-Din...., 73] 

Tipe ideal guru yang dikemukakan oleh Imam al-Ghazali yang demikian sarat dengan norma akhlak dan masih dianggap relevan, jika tidak dianggap hanya satu-satunya mode melainkan dengan dilengkapi persyaratan yang lebih bersifat akademis dan profesi. Guru yang ideal dimasa sekarang adalah guru yang memiliki persyaratan kepribadian sebagaimana yang dikemukakan Imam al-Ghazali dan persyaratan akademis dan profesional.[footnoteRef:41] [41:  Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam...., 159] 

Kriteria Murid yang Baik 
Sejalan dengan tujuan pendidikan sebagai upaya mendekatkan diri kepada Allah Swt. Maka belajar termasuk ibadah. Dengan dasr pemikiran ini, maka seorang murid yang baik adalah murid yang memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
a. Murid harus berjiwa bersih, terhindar dari budi pekerti yang hina dina dan sifat-sifat tercela.
b. Murid yang baik juga menjaukan diri dari persoalan-persoalan duniawi, mengurangi keterikatan dengan dunia, karena keterikatan kepada dunia dan masalah-masalahnya dapat mengganggu lancarnya penguasaan ilmu.
c. Murid yang baik hendaknya bersikap rendah hati dan tawadlu’.
d. Khusus terhadap murdi yang baru hendaknya jangan mempelajari ilmu-ilmu yang saling berlawanan, atau pendapat yang saling berlawanan atau betentangan.
e. Murid yang baik hendaknya mendahulukan mempelajari yang wajib. Pengetahuan yang menyangkut berbagai segi (aspek) lebih dari pada pengetahuan yang menyangkut hanya satu segi saja[footnoteRef:42] [42:  Al-Ghazali, Ihya’ Ulum al-Din...., 767] 

f. Murid yang baik hendaknya mempelajari ilmu secara bertahap. Seorang murid dinasehati agar tidak mendalami ilmu secara sekaligus, tetapi memulai dari ilmu-ilmu agama dan menguasainya dangan sempurna.
g. Murid yang baik hendaknya tidak mempelajari satu disiplin ilmu sebelum menguasai disiplin ilmu sebelumnya.
h. Murid yang baik hendaknya juga mengenal nilai setiap ilmu yang dipelajarinya, kelebihan dari masing-masing ilmu serta hasil-hasilnya yang mungkin dicapai hendaknya dipelajari dengan baik[footnoteRef:43] [43:  Al-Ghazali, Ihya’ Ulum al-Din...., 69] 

Dengan tugas dan kewajiban tersebut diharapkan seorang peserta didik mampu untuk menyerap ilmu pengetahuan untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. 
PENUTUP
Adapun konsep pendidikan Islam Perspektif Imam Al-Ghazali adalah upaya transformasi nila-nilai yang sesuai dengan ajaran Islam dengan meletakkan al-Qur'an dan Sunnah Nabi Muhammad sebagai acuan utama. Secara umum sistem pendidikan Islam mempunyai karakter religius serta kerangka etik dalam tujuan dan sasarannya. Pemikiran pendidikan Imam al-Ghazali secara umum bersifat religiusetas. Menurut Imam al-Ghazali pendidikan yang benar merupakan sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah. Pendidikan juga dapat mengantarkan manusia untuk menggapai kebahagiaan di dunia dan akhirat. Konsep pendidikan ala Imam al-Ghazali juga menawarkan kurikulum yang akan dipelajari oleh peserta didik. Imam al-Ghazali membagi ilmu menjadi tiga kelompok, yaitu ilmu yang tercela, ilmu yang terpuji dan ilmu yang terpuji pada taraf tertentu.
Imam Al-Ghazali juga menawarkan konsep guru yang merupakan salah satu komponen berpengaruh dalam mensukseskan pendidikan. Menurutnya, guru yang dapat diserahkan tugas mengajar adalah guru yang selain cerdas dan sempurna akalnya, jaga guru yang baik akhlaknya dan kuat fisiknya, kesempurnaan akal bagi guru dapat memiliki berbagai ilmu pengetahuan secara mendalam.
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